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Self-disclosure pada Dewasa Awal yang Menjalin Hubungan Interpersonal 

melalui Aplikasi Tinder 

 

INTISARI 

 

Rayinda Devaisna 

18107010101 

 

Munculnya aplikasi kencan online mengubah perilaku pencarian pasangan yang 

awalnya melalui pertemuan tatap muka menjadi pertemuan online. Penelitian kali 

ini bertujuan untuk memahami gambaran self-disclosure pada dewasa awal yang 

yang menjalin hubungan interpersonal melalui aplikasi Tinder. Penelitian yang 

dikaji menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan 

menggunakan metode pengumpulan data wawancara semi terstruktur guna 

menemukan informasi mendalam kepada informan sebagai sumber data primer. 

Informan berjumlah delapan orang yang dilakukan dengan teknik purposive 

sampling dengan kriteria (1) perempuan dan laki-laki, (2) berusia 18-40 tahun, dan 

(3) pernah menggunakan aplikasi Tinder. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

bahwa self-disclosure pada dewasa awal yang menjalin hubungan interpersonal 

melalui aplikasi Tinder memiliki gambaran yang berbeda-beda pada tiap 

informannya. Perbedaan terletak pada bentuk hubungan interpersonal yang terjalin 

dan faktor yang memengaruhi individu dalam melakukan self-disclosure. Tujuan 

dan tahapan self-disclosure yang dilakukan tiap informan juga memiliki perbedaan, 

baik yang menjalin hubungan pertemanan maupun berpacaran. Self-disclosure yang 

dilakukan tiap informan juga bergantung pada intensitas pengungkapan diri, 

keakuratan informasi yang diberi, informasi yang disampaikan, dan durasi 

komunikasi yang terjalin antara individu dengan kenalan Tinder.  

Kata kunci: Dewasa awal, hubungan interpersonal, self-disclosure, Tinder 
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Self-Disclosure in Early Adults who Established Interpersonal Relationships 

through the Tinder Application 

ABSTRACT 

 

Rayinda Devaisna 

18107010101 

 

The emergence of online dating applications has changed the behavior of finding 

partners from face-to-face meetings to online meetings. This study aims to 

understand the picture of self-disclosure in early adults who establish interpersonal 

relationships through the Tinder application. This research used qualitative 

methods with a phenomenological approach and used semi-structured interview to 

find in-depth information to informants as primary data sources. There were eight 

informants in this study which used a purposive sampling technique with the 

criterias: (1) female and male, (2) aged 18-40 years, and (3) had using the Tinder 

application. Based on the results of the study, it was found that self-disclosure in 

early adults who establish interpersonal relationships through the Tinder 

application has a different picture for each informant. The difference lies in the 

form of interpersonal relationships that exist and the factors that influence 

individuals in carrying out self-disclosure itself. The goals and levels of self-

disclosure carried out by each informant also have differences, whether they are 

friends or dating. The self-disclosure carried out by each informant also depends 

on the intensity of self-disclosure, the accuracy of the information provided, what 

information is conveyed, and the duration of communication between individuals 

and Tinder acquaintances. 

Keywords: Early adulthood, interpersonal relationships, self-disclosure, Tinder   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kecepatan pertumbuhan dunia saat ini, teknologi digunakan oleh para lajang 

mencari pasangan melalui kencan online. Para pengguna yang memanfaatkan 

teknologi menganggap dunia internet sebagai cara paling efektif untuk mencari 

kenalan baru dan kenyamanan dalam menjalin hubungan sosial (Taylor et al., 

2009). Kencan online diketahui sudah diterima sebagai cara sosial untuk mencari 

pasangan (Jacobson et al., 2016). Hadirnya teknologi di masa kini, memudahkan 

individu dalam beraktivitas, termasuk mencari pasangannya melalui kencan online. 

Aplikasi kencan online mengubah pola individu dalam mencari pasangan yang 

pada mulanya melalui pertemuan tatap muka secara langsung menjadi pertemuan 

online (Putu et al., 2017). Menurut Manasikana dan Noviani (2021), di Indonesia 

pada era premodern memiliki tingkat relasi sosial, hubungan dan konsep keintiman 

yang tidak begitu popular seperti era modern saat ini. Manasikana dan Noviani 

(2021) menambahkan, pada era tradisional pencarian pasangan identik dengan 

perjodohan yang dipengaruhi tradisi serta norma-norma yang berlaku. Kemudian, 

di era berikutnya (orde baru), masyarakat mengenal istilah biro jodoh dan iklan 

kontak jodoh melalui media massa sebagai usaha dalam mencari pasangan 

(Manasikana & Noviani, 2021). Sedangkan pada era modern saat ini, pencarian 

pasangan beralih melalui aplikasi kencan online yang didukung oleh kemajuan 

teknologi (Manasikana & Noviani, 2021). Sehingga, pencarian pasangan di 

Indonesia mengalami perubahan seiring berjalannya waktu. 
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Selama satu dekade terakhir, aplikasi kencan seluler seperti Tinder terus 

meledak kepopularitasannya karena kemudahan menggunakan seluler dengan 

pernyertaan komponen berbasis geografis, sehingga membuat pecarian pasangan 

semakin nyaman (Fansher & Eckinger, 2021; Ward, 2016). Berbagai macam 

platform hadir melalui situs maupun aplikasi kencan online, Tinder menjadi pilihan 

terbanyak bagi penggunanya di Indonesia (Manasikana & Noviani, 2021). Hal 

tersebut didukung berdasarkan hasil survei terbaru Rakuten Insight pada September 

2020 (melalui laman katadata.co.id) sebanyak 57,6% responden di Indonesia 

memakai aplikasi Tinder. Pemilihan aplikasi tersebut dilatarbelakangi dengan 

adanya kemudahan akses bertemu dengan pasangan ideal pada tingkat kecocokan 

melalui algoritma aplikasi.  

Melansir kembali data dari katadata.co.id pada Februari 2022, ditemukan 

bahwa mayoritas pengguna Tinder berada pada rentang usia 18-24 tahun dengan 

data perkiraan mencapai 35%, lalu disusul kelompok rentang usia 25-34 tahun 

sebesar 25%. Dua kelompok usia pada penelitian ini menurut teori Erikson dalam 

Santrock (2006), dikelompokkan ke dalam usia dewasa awal yang memiliki tugas 

penting pada kehidupannya. Melalui penawaran kencan online, dewasa awal dapat 

memfasilitasi kebutuhan untuk memenuhi tugasnya mencari pasangan, membangun 

hubungan romantis, ataupun tugas perkembangan lainnya menurut Hurlock (1978) 

adalah mencari kelompok sosial yang menyenangkan (Tazkia & Nawangsih, 2021). 

Mewadahi kebutuhan individu dalam berekspresi dan berinteraksi social, 

individu perlu melakukan hubungan timbal balik atau disebut sebagai hubungan 

interpersonal terhadap individu lainnya (Setyaningsih et al., 2016). Hubungan 
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interpersonal dalam kehidupan manusia memainkan peran penting untuk 

membentuk kehidupannya. Hal tersebut dikarenakan manusia mempunyai 

ketergantungan terhadap sesamanya untuk berbagi perasaan, pengertian, dukungan 

dan berbagai bentuk komunikasi maupun informasi yang memengaruhi citra diri 

serta bantuan untuk memahami harapan orang lain (Tresnawati et al., 2019). 

Dengan demikian, dikatakan bahwa hubungan interpersonal merupakan kunci 

utama setiap individu untuk berekspresi dan berinteraksi di lingkup social.  

Memahami lebih lanjut tugas individu dewasa awal melalui teori Erikson 

dalam Santrock (2006), dijelaskan bahwa dewasa awal berada di tahap keintiman 

versus isolasi. Tahap ini menugaskan individu untuk membentuk relasi intim 

dengan orang lain. Jika individu tidak dapat mewujudkan keintimannya dengan 

orang lain, maka akan menyebabkan individu merasa terkucilkan. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tahap keintiman penting dilakukan dalam pencapaian 

tugas perkembangan individu di usia kelompok dewasa awal.  

Kemudian, wujud dari keintiman dapat berupa hubungan individu yang terjalin 

dengan orang lain, saling percaya, serta membentuk komitmen dalam hubungan 

(Utami & Murti, 2017). Kekuatan membentuk hubungan yang lekat, dekat, stabil, 

dan saling mengasihi merupakan motivator penuh bagi kekuatan individu. Melalui 

sikap saling terbuka, responsif terhadap kebutuhan satu sama lain, saling menerima 

dan menghargai, keintiman dalam suatu hubungan dapat terjalin (Papalia et al., 

2015). Berdasarkan pemaparan tersebut, dijelaskan sikap individu memengaruhi 

wujud keintiman dan pembentukan suatu hubungan.  
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Hadirnya pergeseran dalam pencarian pasangan kini menciptakan cara baru 

individu dalam pengalaman dan aktualisasi keintiman (yakni cinta, kedekatan, dan 

dukungan), baik pada konteks hubungan yang sudah ada maupun hubungan baru 

dengan orang lain (Her & Timmermans, 2021). Pergeseran siklus kencan yang 

semulanya tradisional (tatap muka) menjadi online (menggunakan aplikasi) 

memiliki keunggulan, yakni pada cara kerja kencan online yang lebih cepat dan 

mudah. Hal tersebut didukung dengan adanya kemudahan individu mencari 

informasi dan terhubung setiap saat oleh orang lain melalui media sosial tanpa harus 

melakukan interaksi tatap muka (Jacobson et al., 2016). Fenomena kencan online 

menurut Cessia (2017) berkaitan dengan komunikasi antrapribadi yang 

menghubungkan individu satu sama lain (yang sebelumnya tidak memiliki 

hubungan apapun) menjadi memiliki hubungan antarpribadi seperti hubungan 

perteman maupun romantic. Dengan begitu, pergeseran kencan tradisional (tatap 

muka) menjadi kencan berbasis online, individu cenderung diuntungkan pada 

proses perkenalannya dengan orang lain dibandingkan kencan tradisional yang 

harus melalui pertemuan tatap muka terlebih dulu.  

Kemudahan akses yang ditawarkan Tinder mampu meningkatkan kenyamanan 

para penggunanya, seperti fitur geolokasi, serta ruang ramah bagi penggunanya 

(LeFebvre, 2018). Para pengguna aplikasi kencan online perlahan kini juga 

mengubah sudut pandang lama yang menyatakan bahwa kencan online digunakan 

oleh individu yang “tidak laku” di dunia nyata (Taylor et al., 2009), atau sebagai 

tempat bagi individu yang putus asa, canggung secara seksual maupun memiliki 

fantasi tabu (Fansher & Eckinger, 2021). Perubahan stigma tersebut sejalan dengan 
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temuan berbagai motif pengguna Tinder, seperti kendala waktu dan geografis 

bertemu calon pasangan secara tradisional, ingin memiliki pasangan yang tidak 

aktif secara seksual, sekedar untuk hiburan (Fansher & Eckinger, 2021), untuk 

mencari mitra potensial (Irawan, 2019), sebatas ingin mencari teman berbicara atau 

untuk tujuan lain (Nurdin, 2021), manfaat 'individualisme jaringan' (Dredge & 

Anderson, 2021), peningkatan ego atau pencarian hubungan hingga motif yang 

terkadang berubah seiring waktu (Ward, 2016). Keuntungan yang didapat individu 

ketika mengakses aplikasi kencan, mengindikasikan pengaruh dalam menentukan 

motif bagi penggunanya.  

 

“Menggunakan Tinder semenjak sebelum pandemi itu, kira-kira 

semester lima-an lah. Motif utamaku download Tinder yaa mau 

jualan. Kan aku di kampung jualan, jadi yang diandalin ya kenalan, 

relasi. Jadi ga untuk cari pasangan, haha.” (RZ/Preliminary 

Research, 17/11/21) 

 

Sebagai upaya membangun hubungan dengan orang lain, Tazkia dan 

Nawangsih (2021) berpendapat disamping motif maupun tujuan para pengguna 

menggunakan aplikasi kencan online, self-disclosure berperan untuk memengaruhi 

bentuk hubungan yang terjalin. Hal senada diungkap oleh Ward (2016) yang 

menyatakan bahwa self-disclosure atau pengungkapan diri memiliki kepentingan 

pada peran dalam pengembangan hubungan di lingkup virtual. Pengungkapan diri 

berperan penting pada interaksi  untuk menyampaikan pendapat, perasaan, ataupun 

hal yang ingin disampaikan (Irani & Laksana, 2018). Guna membangun hubungan 

yang diinginkan melalui aplikasi kencan online, maka self-disclosure atau 

pengungkapan diri perlu disampaikan selama interaksi berlangsung.  
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“Ya buat nunjukin diri aku sih, pertama-tama yang kulakuin itu ya 

sok asik dulu. Tanya-tanya apa dulu gitu, tar kalo dah agak lamaan 

aku yang berinisiatif ngasih nomer WhatsApp ku ke dia. Kalo di 

Tinder sih hal umumnya aja, kayak aku ngasih tau kuliah dimana 

meskipun ga detail banget ngasih taunya, trus seputar hobi, dan aku 

gaakan mungkin jabarin informasiku ke dia. Termasuk 

pertanyaanku ke dia yang pasti gaakan mungkin aku tanya asal usul 

dia darimana, tempat tinggal detail gitu.” (RZ/Preliminary 

Research, 17/11/21) 

 

Temuan studi terdahulu menyatakan individu cenderung lebih nyaman, intens, 

dan terbuka melakukan self-disclosure di media online karena tersedianya fasilitas 

yang memadai (Bansae et al., 2020; Devi & Indryawati, 2020; Xaviera et al., 2021). 

Pengungkapan diri diawal sebuah hubungan dapat meningkatkan ketertarikan 

interpersonal yang lebih banyak memberi isyarat, sehingga dapat mengurangi 

ketidakpastian, seperti meningkatkan kepercayaan individu dan kepercayaan 

atribusi tentang penerimaan (Baruh & Cemalcılar, 2018). Bansae et al., (2020)  

menjelaskan alasan pentingnya pengungkapan diri pada seseorang bertujuan untuk 

membangun atau menjalin suatu hubungan berarti antarindividu atau lebih. 

Ketidakhadiran pengungkapan diri pada hubungan, maka perkembangan dalam 

hubungan tidak dapat terjadi. Berdasarkan sumber referensi di atas, disimpulkan 

bahwa self-disclosure atau pengungkapan diri memang dibutuhkan untuk 

pengembangan dalam suatu hubungan.  

Pedoman utama peneliti yang merupakan riset kualitatif milik Jacobson et al., 

(2016) menjelaskan ketika individu terlibat dalam jaringan kencan online, 

informasi yang diungkapkan adalah informasi menyangkut atribusi diri, seperti asal 

daerah ataupun pekerjaan. Pengungkapan informasi tersebut menyebabkan individu 

kehilangan obrolan ringan yang seharusnya hal tersebut dilakukan ketika bertemu 
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secara tatap muka. Beberapa informasi ringan (seputar nama maupun usia) pribadi 

biasanya juga sudah tertera di profil Tinder pengguna. Sehingga, diketahui bahwa 

individu yang mengungkapkan dirinya pada awal perkenalan di aplikasi Tinder, 

mengungkap informasi seputar atribusi pribadi dan beberapa informasi lebih dulu 

dipaparkan singkat melalui profil Tinder sebelum atau tanpa tatap muka.  

Hasil riset dengan metode kualitatif lainnya mengungkap ketika individu 

berada di lingkup virtual, individu cenderung memiliki kontrol besar untuk 

membagi informasinya kepada calon pasangan guna membangun hubungan yang 

diinginkan (Ward,2016). Pada riset berbeda, ditemukan faktor yang memengaruhi 

self-disclosure pada individu di ruang aplikasi Tinder dapat diketahui dengan 

mengetahui seberapa sering obrolan dalam hubungan tersebut terjalin. Hal tersebut 

dikarenakan pertukaran pesan yang terjadi hanya dapat dilakukan secara verbal, 

sehingga dalam pengungkapan diri individu memerlukan kepercayaan untuk 

mengungkapkan informasi pribadinya kepada orang lain (Nadine & Ramadhana, 

2021). Sedangkan hasil riset yang dikaji melalui metode kuantitatif diketahui bahwa 

pengguna Tinder yang mempunyai taraf self-disclosure tinggi dan menunjukkan 

hubungan searah, dengan maksud semakin tinggi tingkat interpersonal trust 

pengguna Tinder maka akan menunjukkan tingginya tingkat self-disclosure 

tersebut (Tazkia & Nawangsih, 2021). Hasil temuan riset-riset terdahulu menjadi 

catatan dalam mengetahui peranan penting self-disclosure di ruang aplikasi Tinder 

pada sebuah pengembangan hubungan.  

Berdasarkan data pendukung di atas, peneliti akan melakukan penelitian 

dengan fokus “Self-disclosure pada Dewasa Awal yang Menjalin Hubungan 



8 

 

Interpersonal Melalui Aplikasi Tinder”. Pergeseran antara kencan tradisional ke 

dalam kencan online juga memengaruhi self-disclosure individu yang semula 

membagikan informasi seputar dirinya dengan tatap muka, kini bergeser menjadi 

pemaparan informasi diri melalui ruang percakapan maupun profil Tinder pada 

setiap penggunanya. Sehingga, dengan focus yang ditetapkan, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran self-disclosure setiap pengguna pada 

informan penelitian ini, baik berdasarkan sudut pandang perempuan maupun laki-

laki fase dewasa awal yang menjalin hubungan interpersonal melalui Tinder. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah disusun, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah tentang bagaimana gambaran self-disclosure pada dewasa awal 

yang menjalin hubungan interpersonal melalui aplikasi Tinder. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran self-

disclosure pada dewasa awal yang menjalin hubungan interpersonal melalui 

aplikasi Tinder. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritik 

Penelitian mengenai self-disclosure dewasa awal yang menjalin hubungan 

interpersonal melalui aplikasi Tinder diharapkan dapat menerapkan teori 

keilmuan psikologi sosial yang berkaitan dengan diri dan perilaku manusia. 
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2. Manfaat Praktis 

Kebermanfaat praktis pada hasil penelitian ini bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya yang meneliti kajian dengan tema serupa, yakni pengungkapan diri 

dalam menjalin hubungan interpersonal dengan setting pada aplikasi kencan 

online. Sehingga, hasil temuan yang sudah ada ini dapat dijadikan sebagai 

acuan referensi. Selain itu, bagi pengguna Tinder, penelitian ini ditujukan 

untuk memberi gambaran pada pengguna Tinder untuk mengetahui pentingnya 

pengungkapan diri ketika menjalin hubungan terhadap mitranya. Sehingga, 

melalui temuan penelitian ini, pengguna dapat mempertimbangkan respon 

yang diberikan kepada mitra dengan penyesuaian target pada sebuah hubungan 

yang ingin dicapai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasar hasil temuan data dan proses analisis yang telah dilakukan, 

disimpulkan bahwa rentang usia kedelapan informan yang memasuki fase dewasa 

awal memiliki perbedaan harapan dalam menjalin hubungan. Meskipun memiliki 

harapan berbeda, para informan mengharapkan pencarian pasangan dan mencari 

kelompok social yang menyenangkan. Sedangkan kesimpulan mengenai gambaran 

self-disclosure pada dewasa awal yang menjalin hubungan interpersonal melalui 

aplikasi Tinder, kesimpulannya memiliki gambaran self-disclosure yang berbeda-

beda tiap informan. Perbedaan terletak pada bentuk hubungan interpersonal yang 

terjalin dan factor yang memengaruhi individu dalam melakukan self-disclosure itu 

sendiri. Tujuan dan tahap self-disclosure yang dilakukan tiap informan juga 

memiliki perbedaan, baik yang menjalin hubungan pertemanan maupun 

berpacaran. Temuan perbedaan pola dalam melakukan self-disclosure juga 

dijumpai karena adanya pengaruh gender. Sejauh pengamatan peneliti, self-

disclosure yang dilakukan tiap informan juga bergantung pada intensitas 

pengungkapan diri, keakuratan informasi yang diberi, informasi apa yang 

disampaikan, dan durasi komunikasi yang terjalin antara individu dengan kenalan 

Tinder. 
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B. Saran 

Selama peneliti berproses, peneliti menyadari betul hasil yang sudah didapat 

tentunya belum cukup sempurna. Oleh sebab itu, peneliti memberi pengajuan 

beberapa saran atas hasil penelitian yang telah diperoleh. Saran yang diajukan untuk 

penelitian yang berkaitan self-disclosure dengan kaitannya pada hubungan 

interpersonal adalah dapat lebih dipertegas dan difokuskan kembali bentuk 

hubungan apa yang terjalin. Disamping hal tersebut, peneliti selanjutnya juga dapat 

melakukan penyesuaian serta pertimbangan keberagaman rentang usia pengguna 

aplikasi Tinder. Dengan demikian, peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema 

ini dapat melakukan pembaharuan pada hasil penelitian secara detail.  
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